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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap minat belajar
peserta didik SMA Negeri 1 Bangkurung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap minat belajar peserta didik SMA Negeri 1
Bangkurung. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitan kuantitatif,
dengan tahapan proses penelitian diawali dengan membuat instrumen penelitian berupa kuesioner
yang akan diberikan kepada peserta didik. Adapun kuesioner yang disebarkan, terlebih dahulu
dilakukan uji instrumen melalui uji validitas dan uji reabilitas. Kemudian dilakukan pengolahan
data-data penelitian dengan cara menganalisis data menggunakan teknik analisis yang sesuai dengan
data yang diperoleh menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26. Hasil dari pembahasan pada penelitian
ini menggunakan uji regresi linear sederhana dimana bahwa thitung > ttabel (2.467 > 1,297) maka
Ho ditolak, dari hasil uji t nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,017 < 0,05) artinya pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar peserta didik. Adapun
hasil uji R square ditemukan nilai R square sebesar 0,10 yang mengandung pengertian bahwa
pengaruh variabel bebas (pemanfaatan teknologi informasi) terhadap variabel terikat (minat belajar
peserta didik) adalah sebesar 10%. Sedangkan 90% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Implikasi
penelitian ini adalah Sebaiknya para guru mengkombinasikan media pembelajaran berbasis
teknologi informasi dengan metode, strategi, dan pendekatan dalam pembelajaran. Sebagai usaha
dalam meraih minat belajar siswa dengan maksimal.

Kata Kunci: Pemanfaatan Teknologi Informasi, Perkembangan Teknologi, Minat Belajar.

PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan teknologi yang mengglobal telah terpengaruh dalam segala
aspek kehidupan baik ekonomi, politik, kebudayaan seni dan bahkan di dunia pendidikan.
Dunia pendidikan harus mau mengadakan inovasi yang positif untuk kemajuan pendidikan
dan sekolah. Tidak hanya inovasi dibidang kurikulum, sarana dan prasarana, namun inovasi
menyeluruh dengan menggunakan peran guru tetap dibutuhkan di kelas, sebagai desainer,
motivator, pembimbing, dan sebagainya dan tentunya sebagai sosok individu harus tetap
dihormati. Internet merupakan suatu kebutuhan karena penggunaannya diharapkan adanya
peningkatan mutu belajar peserta didik, dan peningkatan produktivitas/efisiensi dan akses.
Dengan demikian diharapkan sekolah mengalami perubahan-perubahan yang sesuai
tuntutan global.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya
pembaharuan dalam pemanfaatan minat dalam proses belajar. Kecendrungan teknologi
(internet) pada era globalisasi pada saat ini telah memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap dunia pendidikan. Model pembelajaran yang konvensional yang banyak mewarnai
pembelajaran di Indonesia, dirasakan masih memiliki berbagai kekurangan baik dalam
proses belajar mengajar maupun minat belajarnya. Selain masih berpusat pada peserta didik,
model pembelajaran konvensional ini belum melayani peserta didik sesuai dengan
kebutuhan masing-masing, karena proses pembelajaran dilakukan di ruang kelas dalam
jangka waktu tertentu. Dalam dunia pendidikan, teknologi sangat bermanfaat untuk melatih
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guru atau peserta didik agar profesional dalam pekerjaannya dan memanfaatkan peluang
belajar yang ada dalam perkembangan teknologi.

Teknologi berkembang pesat dari waktu ke waktu. Karena teknologinya diperbaharui,
yaitu diperbarui dari generasi lama ke generasi baru. Pendidikan yang dimungkinkan oleh
teknologi dapat diharapkan dapat membantu peserta didik dan pendidik melaksanakan
belajar mengajar di sekolah, sehingga guru dapat menjelaskan atau mengajar peserta
didiknya dapat didukung tanpa melelahkan. mengendalikan hasil pendidikan yang
diberikan kepada peserta didik tersebut. Dalam tahap perkembangan informatika saat ini di
era globalisasi yang lebih modern, peran informatika dalam beberapa bidang pendidikan
sekolah dan universitas sangat dibutuhkan. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan
untuk senantiasa mengupdate teknologi dan beradaptasi terhadap perkembangan
informatika guna meningkatkan kualitas pengajaran, terutama menyesuaikan
penggunaannya dengan dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
teknologi pendidikan sangat bermanfaat untuk mendapatkan pelatihan bagi guru atau
peserta didik, agar dapat bekerja secara profesional dan menggunakan kesempatan belajar
yang ada dalam perkembangan teknologi yang ada.

Seiring berjalannya waktu, teknologi tentu membawa perubahan dalam
perkembangannya. Khususnya di dunia pendidikan, kita melihat perkembangan. Untuk itu,
dunia pendidikan harus senantiasa melakukan inovasi-inovasi yang komprehensif,
mengingat sektor pendidikan memegang peranan penting dan menjadi faktor penunjang
keberhasilan sistem dalam proses belajar mengajar.

Teknologi informasi juga dapat melahirkan fitur-fitur baru dalam dunia pendidikan.
Seperti pada sistem pengajaran berbasis multimedia (teknologi yang melibatkan teks,
gambar, suara, dan video) dapat menyajikan materi pelajaran yang lebih menarik, tidak
monoton, dan memudahkan penyampaian. Pemanfaatan teknologi informasi yang
dimaksud dalam penelitian ini penggunaan atau pemanfaatan gadget untuk pembelajaran.

Penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan telah memberikan manfaat yang
besar dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Salah satu pengaruh teknologi yang
signifikan adalah akses mudah terhadap informasi. Dengan adanya teknologi, peserta didik
dapat dengan cepat mengakses berbagai sumber informasi melalui internet. Mereka dapat
melakukan pencarian, membaca artikel, menonton video, atau mengakses sumber daya
digital lainnya untuk memperoleh pengetahuan tambahan yang relevan dengan materi yang
sedang dipelajari. Kemudahan akses ini dapat membantu meningkatkan minat belajar
peserta didik karena mereka dapat menemukan informasi dengan cepat dan menggali lebih
dalam tentang topik yang menarik bagi mereka.

Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar peserta didik.
Dalam kegiatan belajar yang dilakukan tidak sesuai dengan minat peserta didik maka
memungkinkan berpengaruh tidak baik terhadap hasil belajar peserta didik tersebut.
Dengan adanya minat tersebut serta tersedianya rangsangan yang ada sangkut pautnya pada
diri peserta didik, maka peserta didik bisa memperoleh kepuasan batin dari kegiatan belajar
tesebut. Dalam dunia pendidikan di sekolah, minat memegang peranan yang sangat penting
saat belajar. Karena minat adalah suatu kekuatan motivasi yang menyebabkan seseorang
memusatkan perhatian seseorang, suatu benda serta kegiatan tertentu. Maka demikian minat
merupakan faktor yang sangat penting untuk menunjang kegiatan belajar peserta didik.
Dalam kenyataan ini juga diperkuat oleh pendapat Sardiman yang menyatakan bahwa
proses belajar itu akan berjalan lancar bila disertai dengan minat.

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya merupakan membantu
peserta didik untuk melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk

309



dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan pada
peserta didik bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya,
melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Jika peserta didik
menyadari bahwa belajar merupakan alat untuk mencapai beberapa tujuan yang
dianggapnya sangat penting, dan bila peserta didik melihat bahwa hasil dari pengalaman
belajarnya akan membawa kemajuan bagi dirinya, kemungkinan besar dia akan berminat
dan termotivasi untuk mempelajarinya.

SMA Negeri 1 Bangkurung merupakan salah satu sekolah menengah atas Negeri yang
ada di Provinsi Sulawesi Tengah, lebih tepatnya berlokasi di desa Lantibung, Kecamatan
Bangkurung, Kabupaten Banggai Laut. Desa Lantibung merupakan salah satu desa yang
belum memiliki akses internet yang lancar sehingga masyarakat khususnya peserta didik
belum maksimal dalam menikmati fasilitas internet. Akses internet masuk ke desa
Lantibung pada tahun 2022, melihal hal ini penulis tertarik melihat minat belajar peserta
didik ketika internet sudah dapat diakses apakah terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap minat belajar atau malah menurun, mengingat internet memiliki banyak sekali
manfaat positif karena dapat mengakses banyak informasi terkait materi pembelajaran di
kelas maupun informasi lainnya, akan tetapi juga dapat menjadi negatif apabila digunakan
bukan untuk hal yang baik.

Berdasarkan hasil observasi awal, dengan melihat kondisi di SMA Negeri 1
Bangkurung, pengaruh teknologi terhadap minat belajar peserta didik sangat penting untuk
dipahami dan diteliti secara mendalam. Dengan memahami pengaruh ini, pendidik dapat
mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif dan inovatif untuk memotivasi
peserta didik dalam pembelajaran. Penelitian yang lebih lanjut tentang pengaruh teknologi
terhadap minat belajar peserta didik juga dapat memberikan wawasan yang berharga bagi
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik di masa depan.

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berfokus pada pengaruh pemanfaatan
teknologi informasi terhadap minat belajar peserta didik. Hal ini dikarenakan penulis
tertarik dan ingin menggali lebih dalam lagi mengenai permasalahan tersebut. Adapun judul
penelitian yang akan dilakukan adalah ‘“Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 1 Bangkurung”.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Karena dinilai sangat cocok
dengan masalah yang akan diteliti dan sangat membantu penulis dalam proses penelitian.
Pendekatan kuantitatif dianggap sebagai penelitian murni yang dapat dijelaskan dengan
angka-angka pasti. Penelitian ini akan menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi
informasi terhadap minat belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Bangkurung. Data yang
dihasilkan dari penyebaran angket atau kuesioner kepada peserta didik di SMA Negeri 1
Bangkurung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan teknologi informasi adalah tata cara atau sistem yang digunakan
manusia untuk menyampaikan pesan atau informasi. Seiring dengan perkembangan
peralatan komunikasi modern. Menurut Muhammad Japar terdapat tiga prinsip dasar yang
dapat dijadikan rujukan dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran,
yaitu:Pendekatan sistem, Berorientasi pada peserta didik, dan Pemanfaatan sumber belajar
semaksimal dan sebervariasi mungkin.

Minat belajar yaitu ketika peserta didik memiliki kecenderungan untuk
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memperhatikan dan mengenang sesuatu secara terus menerus, memperoleh kebanggaan dan
kepuasan terhadap hal yang diminati yaitu berpartisipasi dalam pembelajaran. Ketika
peserta didik ada minat dalam belajar maka peserta didik akan senantiasa aktif berpartisipasi
dalam pembelajaran dan akan memberikan prestasi yang baik dalam pencapaian prestasi
belajar.

Berdasarkan analisis statistik deskriptif hasil kuesioner pengaruh Pemanfaatan
teknologi informasi diperoleh nilai mean tertinggi yaitu 4,07 terdapat pada pernyataan
“pemanfaatan teknologi informasi dapat memenuhi kebutuhann saya dalam menyelesaikan
tugas tepat waktu” sebanyak 21 responden atau 36,8 % menjawab “sangat setuju”, 22
responden atau 38,6 % responden menjawab setuju, 12 responden atau 21% menjawab
netral, 1 responden atau 1,8% menjawab tidak setuju, dan 1 responden atau 1,8% menjawab
sangat tidak setuju. Hal ini menggambarkan bahwa peserta didik SMA Negeri 1
Bangkurung merasa terbantu akan adanya teknologi informasi yang membantu peserta
didik dalam menyelesaikan tugas tepat waktu. Sehingga memudahkan peserta didik dalam
mencari informasi yang diperlukan selama proses pembelajaran

Hasil kuesioner ditemukan nilai rata-rata mean yaitu 3,7 nilai tersebut termasuk dalam
kategori Tinggi. Nilai mean tertinggi yaitu 4,31 terdapat pada pernyataan “saya mengikuti
ajakan teman untuk membolos jika ada kesempatan” sebanyak 30 responden atau 52,6 %
menjawab ‘“‘sangat tidak setuju”, 18 responden atau 31,6 % responden menjawab tidak
setuju, 7 responden atau 12,2% menjawab netral, 0 responden atau 0% menjawab setuju,
dan 0 responden atau 0% menjawab sangat setuju. Hal ini menggambarkan bahwa peserta
didik SMA Negeri 1 Bangkurung mempunyai minat belajar yang baik dengan tidak
mengikuti ajakan teman untuk membolos sekolah, dimana interaksi teman sebaya
berpengaruh besar pada minat belajar peserta didik. Ini membuktikan bahwa motivasi dan
minat belajar peserta didik meningkat dengan kesadaran bahwa kehadiran peserta didik
dalam proses kegiatan belajar mengajar sangatlah penting.

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif ternadap minat belajar peserta didik, artinya setiap terjadinya
penambahan pemanfaatan teknologi informasi maka akan meningkatkan minat belajar
peserta didik. Jika ada penurunan pada pemanfaatan teknologi informasi maka akan
menurunnya minat belajar peserta didik. Hal ini yang diperkuat dan didukung oleh nilai sig.
lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,017 < 0,05 artinya pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar peserta didik. Selanjutnya dapat
dilihat hasil dari t hitung lebih besar dari t tabel itu 2.467 > 1,297 artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga hal ini menunjukkan pemanfaatan teknologi informasi yang ada di SMA
Negeri 1 Bangkurung memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar
peserta didik.

Hasil penelitian ini didukung oleh bukti empiris dari penelitian terdahulu yang diteliti
oleh penelitian Novita Ahmad, Rosman Ilato, Boby R.Payu, yang berjudul “Pengaruh
Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Minat Belajar Siswa”. Hasil dari penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemanfaatan teknologi
informasi terhadap minat belajar peserta didik kelas X IPS di SMA Negeri 1 Kota
Gorontalo. Hal ini ditunjukan pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap minat
belajar siswa mencapai 36 % dan sisanya 64 % minat belajar peserta didik dipengaruhi oleh
variabel lain. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang penulis temukan. Dimana
penggunaan teknologi dalam pendidikan sangat penting untuk terciptanya rasa semangat
peserta didik dalam belajar juga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, karena
dalam hal ini peserta didik tidak merasa jenuh saat mengikuti pembelajaran.

311



KESIMPULAN

Pada bagian akhir skripsi ini, penulis akan memaparkan beberapa kesimpulan yang
dapat diambil dan saran yang didasarkan pada temuan hasil penelitian. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dari 57 sampel peserta didik kelas XI dan XII di SMA

Negeri 1 Bangkurung dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil uji R square ditemukan nilai R square sebesar 0,10 yang mengandung pengertian
bahwa pengaruh variabel bebas (pemanfaatan teknologi informasi) terhadap variabel
terikat (minat belajar peserta didik) adalah sebesar 10%. Sedangkan 90% dipengaruhi
oleh variabel lainnya.

2. Hasil uji t ditemukan bahwa thitung > ttabel (2.467 > 1,297) maka Ho ditolak, dari hasil
uji t nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,017 < 0,05) artinya pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar peserta didik.

Implikasi Penelitian

Implikasi penelitian sesudah dilaksanakannya penelitian ini terdapat pengaruh

pemanfaatan teknologi informasi pada terhadap minat belajar peserta didik SMA Negeri 1

Bangkurung ialah:

1. Sebaiknya para guru mengkombinasikan media pembelajaran berbasis teknologi
informasi dengan metode, strategi, dan pendekatan dalam pembelajaran. Sebagai usaha
dalam meraih minat belajar siswa dengan maksimal.

2. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan memberikan kontribusi praktis kepada
berbagai pihak, diantaranya:

a. Bagi peneliti, bermanfaat untuk memperkaya pengetahuan dan pengalaman untuk
meningkatkan kualitas sebagai tenaga profesional dibidang pendidikan.

b. Bagi peserta didik, bermanfaat untuk pembekalan diri dalam memahami dan
mengaplikasikan ilmu dan pengalaman di dunia nyata dalam menghadapi masalah
perkembangan zaman yang semakin bersaing dan maju, yaitu dengan mengambil
makna dalam setiap proses pembelajaran yang ada di sekolah ataupun di luar sekolah.

c. Bagi sekolah atau instansi pendidikan, bermanfaat untuk lebih memaksimalkan fasilitas
pembelajaran di sekolah untuk memperlancar dan mempercepat proses pembelajaran
yang maksimal.
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